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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Perkembangan perekonomian di dunia usaha saat ini semakin pesat. 

Hal ini ditandai dengan banyaknya perusahaan yang berdiri, tumbuh dan 

berkembang baik perusahaan milik swasta maupun perusahaan milik 

pemerintah. Untuk meningkatkan usahanya, baik perusahaan perseorangan 

maupun perusahaan berbadan hukum yang lain, membutuhkan penarikan 

dana dari pihak luar seperti para investor dan kreditur, calon investor dan 

calon kreditur, serta pemerintah. Laporan keuangan adalah hasil akhir dari 

proses akuntansi yang berguna untuk pengambilan keputusan oleh berbagai 

pihak (Mulyadi, 2013: 2-3).  

 Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. 

Pelaporan keuangan perusahaan maupun pemerintah seharusnya menyajikan 

informasi yang bermanfaat bagi para pengguna dalam menilai akuntabilitas 

dan membuat keputusan baik keputusan ekonomi, sosial, maupun politik, 

Oleh sebab itu laporan keuangan harus diaudit oleh auditor agar bisa 

menjamin kualitas setiap informasi yang dihasilkannya. Untuk menyeleksi 

informasi agar dapat diproses lebih lanjut secara efektif dan efisien diperlukan 

suatu judgment.
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Menurut Arens, et.al (2011: 153) judgment merupakan persepsi 

auditor dalam menanggapi informasi yang berhubungan dengan resiko audit 

yang akan dihadapi auditor dan mempengaruhi pemberian opini auditor dari 

laporan keuangan suatu entitas. Paragraf 16 SA 200 menyebutkan pada saat 

merencanakan, melaksanakan dan melaporkan hasil audit atas laporan 

keuangan, auditor harus menggunakan pertimbangan profesionalnya. Audit 

judgment dapat dikatakan ikut menentukan hasil dari pelaksanaan audit, 

dalam proses audit judgment, auditor menggunakan proses audit yang 

sistematis dan ketat yang melibatkan dua kegiatan dasar, yaitu mengumpulkan 

serta mengevaluasi bukti-bukti dan informasi. Judgment dapat berubah 

tergantung informasi dan bukti yang diberikan sebagai pertimbangan baru 

yang dapat digunakan oleh auditor. Saat menyatakan opini atas kewajaran 

laporan keuangan, seorang auditor harus bisa mempertimbangkan dan 

memutuskan sejauh mana tingkat keakuratan atas bukti maupun informasi 

yang diberikan oleh klien (Mulyadi, 2013: 76). 

 Audit judgment sangat penting dalam audit. Dalam Standar 

Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN), seorang auditor diharuskan 

menggunakan pertimbangan profesionalnya dalam memberikan penilaian 

mengenai hal-hal yang berhubungan dengan audit. Semakin akurat audit 

judgment yang dihasilkan auditor maka kualitas dari hasil auditnya akan 

semakin meningkat. Hal ini disebabkan judgment yang dibuat auditor adalah 

sebuah pertimbangan subyektif dari auditor dan sangat tergantung dari 

persepsi individu mengenai suatu situasi, oleh karena itu, penting untuk 
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memperoleh pemahaman tentang perilaku auditor dalam memproses 

informasi untuk membuat audit judgment. Pentingnya peran auditor dalam 

menilai suatu laporan keuangan, maka perlu diketahui faktor-faktor apa saja 

yang mempengaruhi auditor dalam membuat audit judgment. 

 Audit judgment dipengaruhi oleh banyak faktor, baik yang bersifat 

teknis maupun non teknis. Faktor - faktor yang mempengaruhi cara pandang 

auditor dalam menanggapi dan mengevaluasi informasi ini antara lain adalah 

pengalaman auditor, pengetahuan auditor, tekanan ketaatan dan kompleksitas 

tugas (Arens, 2011: 68). 

 Pengalaman auditor telah dipandang sebagai suatu faktor penting 

dalam memprediksi kinerja seorang auditor. Pengalaman auditor dapat dilihat 

dari lamanya seseorang auditor bekerja dan banyaknya tugas pemeriksaan 

yang dilakukan oleh auditor. Semakin lama seorang auditor menekuni 

profesinya maka auditor itu akan dinilai semakin berpengalaman, karena tugas 

yang dilakukan oleh auditor secara berulang-ulang akan memberikan peluang 

kepada auditor untuk melakukannya dengan lebih baik, untuk memenuhi 

persyaratan sebagai seorang yang profesional auditor menjalani pelatihan 

teknis yang cukup. Auditor selalu dituntut untuk memenuhi kualifikasi teknis 

dan memiliki pengalaman. Pengalaman Auditor yang kompleksitas tugas 

terhadap audit judgment yaitu pengalaman yang dimiliki auditor jika 

didukung oleh tugas yang kompleks dan beragam dapat membantu auditor 

lebih memahami tugas yang dikerjakan sehingga diharapkan memberikan 

judgment yang lebih baik. Namun jika pengalaman-pengalaman yang dimiliki 
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auditor tidak bisa mengimbangi tugas yang kompleks dan sulit tersebut maka 

akan menurunkan ketepatan dalam memberikan judgment (Abdul, 2015: 60). 

Selain pengalaman auditor, faktor lain yang digunakan adalah pengetahuan 

auditor. 

 Pengetahuan adalah suatu fakta atau kondisi mengenai sesuatu dengan 

baik yang didapat lewat pengalaman dan pelatihan. Auditor harus 

memperoleh pengetahuan memadai tentang lingkungan pengendalian untuk 

memahami sikap, kesadaran, dan tindakan manajemen dan dewan komisaris 

terhadap lingkungan pengendalian intern, dengan mempertimbangkan baik 

substansi pengendalian maupun dampaknya secara kolektif. Auditor harus 

memperoleh pengetahuan memadai tentang proses penaksiran risiko entitas 

untuk memahami bagaimana manajemen mempertimbangkan risiko yang 

relevan dengan tujuan pelaporan keuangan dan memutuskan tentang tindakan 

yang ditujukan ke risiko tersebut. Pengetahuan ini mungkin mencakup 

pemahaman tentang bagaimana manajemen mengidentifikasi risiko, 

melakukan estimasi signifikannya risiko, menaksir kemungkinan terjadinya 

dan menghubungkannya dengan pelaporan keuangan. Pengalaman auditor 

dalam melakukan audit menunjukkan tingkat kemampuan dan pengetahuan 

yang dimiliki auditor. Dalam kasus apapun, jika auditor tidak memenuhi 

kualifikasi untuk melakukan pekerjaan, timbul kewajiban profesional untuk 

menguasai ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan. Dengan 

demikian auditor juga harus memiliki pengetahuan dan memahami serta 

menguasai pengetahuan sesuai dengan tugas yang akan dilaksanakannya. 
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Seorang auditor yang memiliki pengetahuan luas akan memberikan judgment 

yang lebih baik dibandingkan mereka yang tidak memiliki pengetahuan yang 

luas. Selain pengalaman auditor dan pengetahuan auditor, faktor lain yang 

digunakan adalah tekanan ketaatan. 

 Tekanan ketaatan adalah merupakan kondisi dimana seorang auditor 

di hadapkan pada dilema penerapan standar profesi auditor (Abdul, 2015: 42). 

Teori ketaatan menyatakan bahwa individu yang memiliki kekuasaan 

merupakan suatu sumber yang dapat mempengaruhi perilaku orang dengan 

perintah yang diberikannya. Dalam memberikan suatu judgment auditor 

kadang dipengaruhi oleh tekanan ketaatan baik tekanan yang datang dari klien 

maupun dari atasan.  Seorang auditor pasti pernah mengalami tekanan 

ketaatan dalam melaksanakan tugasnya. Tekanan ketaatan merupakan kondisi 

dimana seorang auditor dihadapkan pada dilema penerapan standar profesi 

auditor (Abdul, 2015: 42). Klien atau pimpinan dapat saja menekan auditor 

untuk melanggar standar professional auditor dan memaksa auditor untuk 

membuat judgment yang tidak sesuai dengan kondisi yang ada. Hal ini 

tentunya akan menimbulkan tekanan pada diri auditor dan menghasilkan audit 

judgment yang kurang tepat. 

 Tekanan ketaatan yang diberikan, baik oleh senior auditor maupun klien 

akan mempengaruhi judgment auditor. Kemampuan dalam berinovasi yang 

dibutuhkan untuk menghasilkan pertimbangan yang tinggi akan berkurang 

seiring dengan makin tingginya kompleksitas tugas yang diterima oleh auditor 

(Sukrisno, 2012: 68). 
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 Kompleksitas tugas merujuk pada tingkat kinerja seorang auditor 

dalam mengambil keputusan. Banyaknya jumlah informasi yang harus 

diproses dan tahapan pekerjaan yang harus dilakukan untuk menyelesaikan 

sebuah pekerjaan mengindikasikan auditor dalam posisi tingkat kompleksitas 

tugas. Kompleksitas tugas merupakan tugas yang tidak terstruktur, sulit untuk 

dipahami dan ambigu. Dimana seorang auditor akan dihadapkan pada adanya 

kompleksitas tugas yang akan mempengaruhi hasil dari kinerja audit 

judgment. Dalam hal ini, kompleksitas tugas yang dihadapi sebelumnya oleh 

seorang auditor akan menambah pengalaman serta pengetahuannya. Auditor 

senior berbeda dengan auditor junior, artinya kompleksitas tugas yang 

dihadapi akan menambah pengalaman dan pengetahuannya.  

 Pada saat pelaksanaan praktik auditing yang dilakukan oleh auditor 

BPK, sebagian masyarakat masih meragukan hasil dari auditingnya. Indikasi 

dari adanya keraguan ini karena banyak sekali kasus-kasus hukum, korupsi, 

penerimaan suap serta manipulasi akuntansi yang melibatkan auditor BPK di 

dalam negeri beberapa tahun terakhir. 

 Pada tahun 2005 sanksi diberikan kepada 14 auditor BPK yang 

menerima uang dalam proses audit pengadaan logistik dan jasa pada 

pemilihan umum (Pemilu) 2004. sanksi yang dijatuhkan kepada 14 auditor 

tersebut beraneka ragam. Di antaranya, sanksi penurunan dan penundaan 

pangkat. Ada juga yang non job, atau BPK bukan lagi tempat dia bekerja. 

Auditor BPK yang dikenai sanksi dan berupa uang yang diterimanya antara 

lain Khaidar (Kasubtim Auditoriat Jawa Tengah) Rp 75 juta, Haedar Rp 107 
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juta, Priyono Rp 58 juta, Helmy Rp 58 juta, Ponegawati Rp 45 juta, Dedy 

Endarman Rp 45 juta, Sumiati Rp 45 juta, dan Nur Rp 13 juta (Jawa Pos, 20 

September 2005). 

 Kejadian tersebut menyebabkan timbulnya keraguan atas integritas 

auditor BPK. Pada sisi lainnya para auditor senantiasa dituntut untuk mentaati 

standar audit dan berperilaku sesuai dengan kode etik, sehingga perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui hal-hal apa saja yang dapat 

mempengaruhi sikap dan perilaku tersebut dan seberapa kuat pengaruh-

pengaruh itu. 

 Penelitian mengenai audit judgment telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti. Jamilah, dkk (2007). Tekanan ketaatan berpengaruh signifikan 

terhadap audit judgment. Penelitian tersebut didukung oleh penelitian Aditya, 

dkk (2015) dan Evi (2014) yang menunjukkan bahwa tekanan ketaatan secara 

signifikan memengaruhi audit judgment.  

Berdasarkan wawancara dan data yang diperoleh dari BPK RI 

Perwakilan Sumatera Selatan, ternyata di pemeriksa BPK masih terdapat 6 

orang pemeriksa golongan II, 3 orang di antaranya masih berpendidikan 

Diploma Tiga dan 3 orang lagi ada yang baru menyelesaikan tingkat sarjana 

strata satu, serta beraneka ragam latar belakang jurusan pendidikan (Ekonomi, 

Hukum, Teknik, dan lainnya) menjadikan pemeriksa lebih lama untuk 

memahami entitas yang di auditnya. Masih adanya auditor junior yang belum 

berpengalaman lebih dari 3 tahun dan auditor yang baru di rekruitmen, 

sehingga dalam melaksanakan audit, pemeriksaan secara kritis pada setiap 
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pengawasan belum dapat dilaksanakan secara semestinya. Selain itu pada saat 

melakukan pemeriksaan, ada saja tekanan maupun upaya suap dari pejabat 

tinggi negara serta pelayanan yang di sediakan terlalu berlebihan, hal ini 

terkadang sangat mengganggu independensi dan pengumpulan bukti-bukti 

yang kompeten.  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan beberapa penelitian 

sebelumnya, maka penelitian kali ini bermaksud meneliti kembali beberapa 

faktor yang mempengaruhi audit judgment. Maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pengalaman Auditor, 

Pengetahuan Auditor, Tekanan Ketaatan dan Kompleksitas Tugas 

Terhadap Audit Judgment (Studi Empiris Pada Badan Pemeriksa 

Keuangan Republik Indonesia Perwakilan Sumatera Selatan)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka permasalahan yang 

dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh pengalaman auditor terhadap  audit 

judgment? 

2. Bagaimanakah pengaruh pengetahuan auditor terhadap audit 

judgment? 

3. Bagaimanakah pengaruh tekanan ketaatan terhadap  audit judgment? 

4. Bagaimanakah pengaruh kompleksitas tugas terhadap  audit judgment? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendapatkan data empiris tentang: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman auditor terhadap audit 

judgment. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan auditor terhadap audit 

judgment. 

3. Untuk mengetahui pengaruh tekanan ketaatan terhadap audit 

judgment. 

4. Untuk mengetahui pengaruh kompleksitas tugas terhadap audit 

judgment. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya: 

1. Bagi penulis 

Sebagai bukti empiris yang ada tentang pengaruh pengalaman auditor, 

pengetahuan auditor, tekanan ketaatan dan kompleksitas tugas 

terhadap audit judgment. 

2. Bagi Kantor BPK RI Perwakilan Sumatera Selatan 

Para auditor BPK, hasil penelitian ini diharapkan dapat menggugah 

para auditor agar dalam melaksanakan tugas selain mematuhi SPKN 

dan kode etik juga harus senantiasa meningkatkan dan memperbanyak 
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pengalaman audit serta kesadaran etis yang tinggi ketika melakukan 

audit laporan keuangan,  agar audit yang dilakukan menjadi tepat dan 

akurat. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, dan 

untuk menambah ilmu pengetahuan.
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